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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Lokasi Penelitian  

Untuk memperoleh data yang penulis butuhkan dalam penulisan skripsi 

ini, penulis melakukan penelitian pada Rumah Sakit Aminah Blitar Jl. 

Veteran No. 39 atau Jl. TGP No. 01 Kota Blitar. 

3.2.  Jenis dan Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yaitu pendekatan 

yang pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan 

ekonomi. Metode kuantitatif yaitu metode yang menekankan pada pengujian 

teori kemudian dianalisis melalui suatu penghitungan dan didiskripsikan hasil 

dari perhitungan tersebut.  

Data yang akan digunakan dalam penenelitian ini antara lain:  

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka – angka atau data yang 

dapat dihitung dengan satuan bilangan. Data tersebut sebagai berikut: 

a. Data laporan bagian keuangan (data tentang semua Biaya yang 

dikeluarkan oleh Rumah sakit, data tarif setiap kamar dan tarif 

konsumsi masing-masing kamar) 

b. Bagian Rekamedik (jumlah pasien, jumlah hari rawat inap, jumlah 

kamar, type-type kamar) 
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c. Bagian EPS (jumlah KWH listrik, luas kamar) bagian administrasi 

umum (data visi, misi, motto, fasilitas pelayanan serta penunjang 

pelayanan). 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa huruf, gambar, dan lain 

sebagainnya (bukan angka) yang menjabarkan sesuatu atau kata – kata. 

Yaitu data-data yang berupa struktur organisasi, proses pelaksanaan, 

peralatan atau perlengkapan yang dipakai.  

3.3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri atas : 

1. Data primer 

 Merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan 

dengan melalui wawancara langsung antara penulis dengan pihak 

perusahaan. Data diperoleh dari laporan bagian keuangan (data tentang 

semua Biaya yang dikeluarkan oleh Rumah sakit, data tarif setiap kamar 

dan tarif konsumsi masing-masing kamar), bagian Rekamedik (jumlah 

pasien, jumlah hari rawat inap, jumlah kamar, type-type kamar dan bagian 

EPS (jumlah KWH listrik, luas kamar) bagian administrasi umum (data 

visi, misi, motto, fasilitas pelayanan serta penunjang pelayanan). 
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2. Data sekunder 

 Merupakan data yang diperoleh dari berbagai informasi tertulis 

mengenai situasi dan kondisi perusahaan maupun berdasarkan dokumen-

dokumen perusahaaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.4. Metode Analisis 

Menurut Rudianto (2013,165) adapun langkah – langkah penerapan 

Activity Based Costing dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penentuan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan Activity Based 

Costing. 

Langkah-langkah penerapan Activity Based Costing dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasikan aktivitas 

b. Menetukan biaya yang terkait dengan masing – masing aktivitas 

c. Mengelompokan aktivitas yang seragam menjadi satu 

d. Mengabungkan biaya aktivitas yang dikelompokkan  

e. Menghitung tarif per kelompok aktivitas dengan rumus: 

 

 

 

2. Membebankan biaya aktivitas pada produk 

a. Pembebanan biaya overhead dari tiap aktivitas ke setiap kamar 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Tarif per unit cost driver =   Jumlah aktivitas  

         Cost driver  

BOP yang dibebankan = tarif per unit cost Driver X cost Driver yang dipilih  
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b. Kemudian perhitungan harga masing-masing kamar dengan metode 

activity based costing dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

3. Membandingkan perhitungan tarif jasa rawat inap yang menggunakan 

metode Activity Based Costing dengan metode tradisional yang digunakan 

oleh Rumah Sakit. 

4. Membandingkan tarif jasa rawat inap Rumah Sakit Aminah Blitar dengan 

Rumah Sakit lain, apakah dengan menerapkan metode Activity Based 

Costing Rumah Sakit Aminah Blitar dapat bersaing dari segi tarif jasa 

rawat inap dengan Rumah Sakit yang lain yang ada di kota Blitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga  per kamar = cost rawat inap + laba yang diharapkan  


